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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing  

 
Tabel 5.1 Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

No. Hal Bab Nama Surah dan Ayat Terjemahan 

1.  02 I 
Q.S. Al- Mujadillah (58) 

Ayat 11 

Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Allah Maha Teliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.  

2. 

34 

dan 

95 

II 

dan 

IV 

Q.S. An-Nahl (16) 

Ayat 125 

Serulah (manusia) ke jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta 

debatlah mereka dengan cara yang 

lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dia (pula) yang paling tahu 

siapa yang mendapat petunjuk.  
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3. 

29 

dan 

101 

II 

dan 

IV 

Q.S Al-Baqarah (2) 

Ayat 128 

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami 

berdua orang yang berserah diri 

kepada-Mu, (jadikanlah) dari 

keturunan kami umat yang 

berserah diri kepada-Mu, 

tunjukkanlah kepada kami cara-

cara melakukan manasik 

(rangkaian ibadah) haji, dan 

terimalah tobat kami. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang 

Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang. 

4. 

31 

dan 

96 

II 

dan 

IV 

Q.S Al-Baqarah (2)  

Ayat 189 

Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang bulan sabit. 

Katakanlah, “itu adalah 

(penunjuk) waktu bagi manusia 

dan (ibadah) haji.” Bukanlah suatu 

kebajikan memasuki rumah dari 

belakangnya, tetapi kebajikan itu 

adalah (kebajikan) orang yang 

bertakwa. Masukilah rumah-

rumah dari pintu-pintunya, dan 

bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung. 

5. 43 II 
Al-Jumu’ah (62) : 

Ayat 2 

Dialah yang mengutus seorang 

Rasul (Nabi Muhammad) kepada 

kaum yang buta huruf dari 

(kalangan) mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, menyucikan (jiwa) 
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mereka, serta mengajarkan kepada 

mereka Kitab (Al-Qur’an) dan 

Hikmah (sunah), meskipun 

sebelumnya mereka benar-benar 

dalam kesesatan yang nyata. 

6. 43 II 
Q.S Al-Baqarah (02) : 

Ayat 31 

Dia mengajarkan kepada Adam 

nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya 

kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 

nama-nama (benda) ini jika kamu 

benar!” 

7. 

23 

dan 

106 

II 

dan 

IV 

Q.S Al-Isra (17) : 

Ayat 36 

Janganlah engkau mengikuti 

sesuatu yang tidak kau ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, 

semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya. 

8.  

33 

dan 

103 

II 

dan 

IV 

Q.S An-Nisa (4) :  

Ayat 63 

Mereka itulah orang-orang yang 

Allah ketahui apa yang ada di 

dalam hatinya. Oleh karena itu, 

berpalinglah dari mereka, 

nasihatilah mereka, dan 

katakanlah kepada mereka 

perkataan yang membekas pada 

jiwanya. 
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Tabel 5.2 Terjemahan Hadits  

No. Hal Bab Nama Hadits Terjemahan 

1. 

29 

dan 

101 

II 

dan 

IV 

Hadits Riwayat 

Bukhari No. 631 

Hadis dari Muhammad ibn Musanna, katanya 

hadis dari Abdul Wahhab katanya Ayyub 

dari Abi Qilabah katanya hadis dari Malik. 

Kami mendatangi Rasulullah saw. dan kami 

pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama 

beliau selama (dua puluh malam) 20 malam. 

Rasulullah saw. adalah seorang yang 

penyayang dan memiliki sifat lembut. Ketika 

beliau menduga kami ingin pulang dan rindu 

pada keluarga, beliau menanyakan tentang 

orang-orang yang kami tinggalkan dan kami 

memberitahukannya. Beliau bersabda; 

kembalilah bersama keluargamu dan 

tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka 

dan suruhlah mereka. Beliau menyebutkan 

hal-hal yang saya hapal dan yang saya tidak 

hapal. Dan salatlah sebagaimana kalian 

melihat aku salat. Maka jika waktu salat 

sudah tiba, hendaklah salah seorang dari 

kalian mengumandangkan azan, dan 

hendaklah yang menjadi Imam adalah yang 

paling tua di antara kalian.” 

2.  

31 

dan 

99 

II 

dan 

IV 

HR. Bukhari 

No.528 

Dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar 

Rasulullah (Saw) bersabda, "Jika ada sebuah 

sungai di depan salah satu dari kalian dan ia 

mandi di dalamnya lima kali sehari, apakah 

kalian akan melihat ada kotoran padanya?" 

Mereka menjawab, "Tidak ada jejak kotoran 
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yang tersisa." Nabi (Saw) menambahkan, 

"Itulah perumpamaan salat lima waktu yang 

dengannya Allah menghapus 

(menghilangkan) perbuatan jahat." 

 
 
Tabel 5.3 Terjemah Bahasa Daerah (Bakumpai)  

No. Bahasa Daerah (Bakumpai) Bahasa Indonesia Bab Halaman 

1. 

“Majelis ta’lim tuh ipendeng 

te sejak tahun 2018, atas 

inisiatif yaku kabuat, akan 

awen babakasan mangat dada 

kejau hinday manalih 

pengajian si beken.” 

Berdirinya majelis ta’lim 

darul hijrah ini sejak tahun 

2018 atas inisiatif saya 

sendiri, untuk kalangan 

orang tua supaya tidak jauh 

lagi ke pengajian lain. 

kemudian saya 

musyawarahkan dengan 

warga. 

IV 67 

2. 

“Atas dasar jite na lah, mbah 

te incaruman ku dengan 

warga setempat tuh, 

alhamdulillah setuju be 

dengan suka kia awen e, 

imbahte te barake ae 

manggau guru e akan malajar 

si majelis ta’lim tuh. Imbah te 

mulai ae pengajian si majelis 

ta’lim situh.” 

Atas dasar itulah kemudian 

memberitahukan dengan 

warga setempat dan 

Alhamdulillah seluruh 

warga menyetujuinya, 

setelah itu segera mencari 

guru untuk mengajar di 

majelis ta’lim itu dan 

mulailah pengajian di 

majelis ta’lim tersebut. 

IV 67 

3. 

“Majelis ta’lim jituh dada 

berbentuk organisasi ji ada 

visi misi secara tertulis, tapi 

majelis ta’lim tuh impendeng 

akan masyarakat, terutama 

babakasan mangat dada 

kejau hinday manalih majelis 

ta’lim. Jadi dengan ada 

majelis ta’lim tuh akan tempat 

awen menuntut ilmu agama 

akan awen ji babakasan 

khusus e dalam bidang 

agama.” 

Majelis ta’lim ini tidak 

berbentuk organisasi yang 

memiliki visi dan misi 

secara tertulis. Namun, 

pendirian majelis ta’lim ini 

bertujuan memudahkan 

masyarakat, khususnya 

kalangan orang tua, agar 

tidak perlu pergi jauh untuk 

mengikuti kegiatan majelis 

ta’lim. Jadi dengan adanya 

majelis ta’lim ini bisa 

memberikan tempat untuk 

menuntut ilmu agama 

IV 69 
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untuk kalangan orang tua, 

khususnya dalam bidang 

agama. 

4. 

“Majelis ta’lim tuh dada 

berbentuk organisasi ji resmi. 

Pengajian e tuh ayun uluh are 

bersama-sama be maanuy e. 

Misal e karen ada jadwal 

pengajian, guru e 

berhalangan dengan misal e 

ada perubahan waktu, biasa e 

yaku ji mahabaran dengan 

jemaah tuh si group 

WhatsApp.” 

“Majelis ta’lim ini tidak 

ada organisasi yang resmi. 

Kegiatannya dijalankan 

bersama-sama oleh 

masyarakat. Kalau ada 

jadwal pengajian, ustaz 

berhalangan hadir, atau ada 

perubahan waktu, biasanya 

saya yang menyampaikan 

informasinya kepada 

jemaah melalui group 

WhatsApp.” 

IV 70 

5. 

“Pas pengajian tuh, dada 

hanya ceramah be ji yanun ku, 

tapi yaku membuka 

pertanyaan kia akan jemaah ji 

handak baensek, dengan 

menggunakan metode praktek 

kia, supaya jemaah tuh lebih 

memahami pembelajaran 

jituh. Dengan kia yaku rancak 

kia manenga nasihat 

keagamaan akan memotivasi 

jemaah itu. ” 

“Dalam mengajar saya 

tidak hanya menggunakan 

metode ceramah, tetapi 

juga menggunakan metode 

tanya jawab dan 

demonstrasi. Hal ini 

supaya mereka (jemaah) 

lebih paham betul tentang 

yang diajarkan serta 

memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk 

bertanya. Selain itu, sering 

memberi nasihat 

keagamaan untuk 

memotivasi jemaah.” 

IV 72 

6. 

“Yaku te dalam melajar selain 

mahapa bahasa Indonesia 

yaku mahapa bahasa Banjar, 

dengan mahapa bahasa 

Bakumpai kadia ae.” 

Saya mengajar selain 

memakai bahasa Indonesia 

juga pakai bahasa Banjar 

dan juga pakai bahasa 

Bakumpai juga. 

IV 73 

7. 

“Selama yaku baensek te, 

alhamdulillah terjawab be 

pertanyaan ji yensek dengan 

beliau te paham be tekih arep 

imbah jadi yensek kakate, 

jelas be penjelasan sidin, 

dengan kawa be memahami e 

narai ji injelaskan sidin.” 

Selama saya bertanya, 

alhamdulillah terjawab 

pertanyaan yang 

ditanyakan dengan beliau, 

dapat memahami setelah 

bertanya, jelas saja 

IV 74 
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penjelasannya dan 

memahami jawaban beliau 

8. 

“Adanya nasihat ji nenga 

guru te melembutan 

kesadaran dengan motivasi 

baibadah, dengan kia dapat 

pencerahan.” 

Dengan adanya nasihat 

yang diberikan guru, 

menumbuhkan kesadaran 

dan motivasi beribadah, 

dan juga dapat pencerahan 

IV 75 

9. 

“Kitab ji ihapa ku akan 

malajar fikih si majelis ta’lim 

itu mahapa kitab Fathul 

Qorib dengan buku fikih Islam 

Sulaiman Rasyid.” 

Kitab yang saya pakai 

untuk mengajarkan fikih di 

majelis ta’lim ini yaitu 

kitab Fathul Qorib dan 

buku fikih Islam Sulaiman 

Rasyid. 

IV 76 

10. 

“Yaku mahapa kitab jituh te 

karena bagus akan tingkat 

pemula. Jida heka memahami 

e karena sistematis dengan 

kitab jituh te kitab aliran 

ahlussunnah waljamaah.” 

Saya menggunakan kitab 

tersebut karena bagus 

untuk tingkat pemula. 

Tidak susah untuk 

memahaminya karena 

sistematis dan kitab ini 

kitab aliran ahlussunnah 

wal jamaah. 

IV 76 

11. 

“Sebelum e te yaku hanya 

sebatas katawan be, imbah 

umba pengajian tuh lebih 

katawan yaku narai ji seharus 

e sesuai ketentuan.” 

Sebelumnya saya hanya 

sebatas tahu saja, setelah 

mengikuti pembelajaran 

ini, saya lebih mengetahui 

hal yang seharusnya sesuai 

dengan ketentuan syariat 

Islam. 

IV 77 

12. 

“Imbah umba pengajian tuh, 

bahwa ada beberapa ibadah ji 

perlu imperbaiki”. 

Setelah ikut belajar, saya 

menyadari bahwa terutama 

ibadah yang dilakukan ada 

beberapa hal yang perlu 

diperbaiki. 

IV 77 

13. 

“Imbah umba pengajian tuh, 

ji asal e dada katawan jadi 

katawan, misal e ada ji  dada 

sesuai, kawa memperbaiki e”. 

Setelah mengikuti 

pengajian ini, yang asalnya 

tidak tahu jadi tahu, 

misalkan ada kekeliruan 

dalam hal beribadah bisa 

diperbaiki. 

IV 77 
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14. 

“Pembelajaran fikih itu 

sesuai dengan kebutuhan, 

karena kan fikih itu sifat e te 

tahapa banar akan kehidupan 

sehar-hari, terutama akan hal 

ibadah, dengan fikih tuh 

berjalan, arti e te fikih itu 

tahapa banar te pang.” 

Pembelajaran fikih ini 

sesuai dengan kebutuhan, 

karena fikih ini sifatnya 

terpakai sekali untuk 

kehidupan sehari-hari, 

terutama untuk hal ibadah 

dan fikih ini berjalan 

artinya fikih ini sangat 

berguna sekali. 

IV 78 

15. 

“Umur te sagin bakas, mawi 

jadi handak belajar ilmu 

agama dengan umba 

pengajian tuh supaya kawa 

memperbaiki ibadah tuh 

mangat sesuai dengan 

aturan.” 

Mengingat umur yang 

bertambah tua, membuat 

saya ingin untuk belajar 

ilmu agama dan dengan 

mengikuti kajian majelis 

ta’lim ini bisa memperbaiki 

ibadah agar sesuai dengan 

ketentuan. 

IV 80 

16. 

“Mengingat umur ji semakin 

bertambah handak lebih 

mengetahui ilmu agama 

dengan memperbaiki ibadah 

supaya sesuai aturan.” 

Karena umur yang semakin 

bertambah saya ingin lebih 

mengetahui tentang ilmu 

agama dan ingin 

memperbaiki ibadah agar 

sesuai dengan ketentuan. 

IV 80 

17. 

“Perkembangan ji taalang te 

uluy e semakin are hadir, 

makanya tempat e tuh 

direnovasi supaya lebih luas 

supaya kawa menampung 

uluy e ji are e, dengan sarana 

prasarana e jadi memadai.” 

Perkembangan yang paling 

terlihat adalah jumlah 

jemaah yang semakin 

banyak, sehingga langgar 

tempat majelis ta’lim itu 

direnovasi, lebih 

diperbesar dan diperluas 

untuk bisa menampung 

jemaah yang lebih banyak. 

Serta sarana prasarana 

yang sudah memadai. 

IV 81 

18. 

“Insya Allah jadi inerapkan 

ku ji sidin ajarkan te, kilau 

sambehyang, puasa dengan 

ibadah ji beken-beken ae 

hindai.” 

Insya Allah sudah saya 

terapkan yang beliau 

ajarkan, seperti dalam 

Salat, puasa dan ibadah 

lainnya. 

IV 81 

19. 
“Iyuh, jadi inerapkan ku 

dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama ibadah wajib helu e 

Iya, sudah saya terapkan 

dalam kehidupan sehari-

hari. Terutama dalam hal 

IV 81 
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sesuai dengan ji lajar beliau 

tekih.” 

ibadah wajib sudah 

diterapkan sesuai dengan 

yang beliau ajarkan. 

20. 

“Mulai pertama kali 

sekitaran tahun 2018 sampai 

utuh hadir tarus kan 

pangajian majelis ta’lim tuh.” 

Sejak pertama kali majelis 

ta’lim ini berdiri yaitu 

sekitar tahun 2018 dan 

sampai sekarang saya 

selalu hadir ke majelis 

tersebut, sampai saat ini 

masih rutin menghadiri 

pengajian. 

IV 82 

21. 

“Mulai pertama kali 

impendeng majelis ta’lim tuh 

sekitaran 2018, jadi umba 

majelis ta’lim tuh.” 

Sejak pertama kali majelis 

ta’lim tersebut didirikan 

yaitu sekitar 2018, sudah 

mengikuti majelis ta’lim 

ini. 

IV 82 

22. 

“Cara sidin menyampaikan te 

jelas dengan bagus mangat be 

imahami mana bahasa ji 

gunakan guru te sederhana 

sesuai be tekih dengan tingkat 

pemahaman jemaah dengan 

kia sidin te mambalahun 

menjelaskan jadi 

memudahkan memahami ji 

beliau sampaikan. Dengan 

sidin te dada ji batarusan 

bahasa Indonesia be, tapi 

pakai bahasa bakumpai kadia 

ae. Jadi te mangat memahami 

e.” 

Cara penyampaian beliau 
jelas dan bagus mudah 
dipahami, juga bahasa 
yang digunakan guru 
sederhana sesuai saja 
dengan tingkat pemahaman 
jemaah. Selain itu beliau 
juga menyampaikan secara 
pelan-pelan sehingga 
memudahkan untuk 
memahami yang beliau 
sampaikan. Selain itu, 
beliau tidak hanya 
menyampaikan dengan 
bahasa Indonesia, tetapi 
menyampaikan dengan 
bahasa Bakumpai. Dengan 
hal itu mudah untuk 
memahami yang beliau 
sampaikan. 

IV 82 

23. 

“Cara sidin menyampaikan te 

ya jelas be pang, kawa be 

tekih memahami e sesuai 

dengan bahasa itah tuh 

bahasa bakumpai, dengan kia 

guru te rancak kia manenga 

contoh dengan kehidupan 

mandau-mandau.” 

Cara beliau menyampaikan 
dengan bahasa sesuai 
dengan bahasa daerah sini 
yaitu bahasa bakumpai, 
serta beliau juga 
memberikan contohnya 
berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

IV 83 
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24. 

“Cara beliau menyampaikan 

te jelas be pang, mudah be 

memahami e dengan ada 

contoh ji injelaskan.” 

Cara beliau menyampaikan 
jelas, mudah untuk 
memahaminya dan ada 
contohnya juga dijelaskan. 

IV  

25. 

“Yaku bihin te pas awal e te 

sakolah si Madrasah 

Ibtidaiyah si teweh kalteng 

kanih, imbah te imbah lulus 

MI na lanjut kan pondok 

pesantren Rasyidiyah 

Khalidiyah si Amuntai, ibarat 

e t ebi mulai smp sampai sma. 

Bihin te yaku umba mangaji 

munduk kia dengan guru ku si 

Amuntai. Imbah lulus lanjut 

hinday kuliah si IAIN Antasari 

Banjarmasin dengan mainu 

jurusan S1 bimbingan dan 

penyuluhan masyarakat 

fakultas dakwah tahun 1988. 

Imbah te bagawi hinday si 

dinas perkantoran, karena 

tuntutat bagawi te yaku kuliah 

basa hinday S2 si STAI 

Banjarmasin mainu jurusan 

administrasi publik dan pas 

utuh jadi pensiun yaku, utuh te 

gawian jadi penceramah si 

majelis ta’lim kueh-kueh ae.” 

Dulu pada saat awal 
sekolah saya sekolah di 
Madrasah Ibtidaiyah di 
teweh provinsi Kalimantan 
tengah. Setelah lulus 
Madrasah Ibtidayah lalu 
melanjutkan sekolah di 
pondok pesantren 
Rasyidiyah Khalidiyah di 
Amuntai, yaitu kalau 
dihitung itu mulai dari Smp 
sampai SMA. Dulu waktu 
di Amuntai saya juga ikut 
mengaji duduk bersama 
guru saya di Amuntai. 
Setelah lulus pondok lanjut 
kuliah di IAIN Antasari 
Banjarmasin dengan 
mengambil jurusan S1 
bimbingan dan penyuluhan 
masyarakat fakultas 
dakwah tahun 1988. 
Setelah lulus, saya bekerja 
di dinas perkantoran, 
karena tuntutan pekerjaan 
saya harus kuliah lagi 
mengambil jurusan 
administrasi publik di 
STAI Banjarmasin. Pada 
saat ini saya sudah pensiun, 
dan pekerjaan sekarang 
adalah jadi penceramah 
dibeberapa majelis ta’lim. 

IV 83 

26. 

“Mulai malajar si majelis 

ta’lim tuh imbah jadi pensiun, 

sekitaran delapan nyelu jadi e 

jadi malajar si majelis ta’lim 

kueh-kueh.” 

Saya mulai mengajar di 
majelis ta’lim ini sesudah 
saya pensiun, yaitu sekitar 
delapan tahunan sudah 
saya mengajar di beberapa 
majelis ta’lim. 

IV 84 

27. 

“Guru rancak manenga 

contoh jadi jemaah te kawa 

memahami materi ji 

nyampaikan. Dengan beliau 

Guru sering memberi 
contoh sehingga jemaah 
mudah memahami materi 
yang beliau sampaikan. 
Kemudian beliau juga 
membuka sesi tanya jawab 

IV 85 
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te mambuka pertanyaan akan 

jemaah ji handak baensek.” 

untuk para jemaah yang 
mau bertanya. 

28. 

“Biasa e te amun ada haulan 

atau basalamatan biasa e te 

pray helu pangajian, soal e 

dada mangat kia dengan uluy 

e te dengan arep menghargai 

uluh ji tempun gawian.” 

Biasanya kalau ada acara 
haulan atau selamatan 
biasanya pengajian di 
liburkan, soalnya sukan 
juga dengan orang itu dan 
juga untuk menghargai 
orang yang punya acara. 

IV 86 

29. 

“Amun wayah getem te kan 

rancak te tau sanja buli kan 

huma dengan kunge te uyuh 

kia, jadi kan pengajian te tahu 

dada muhun be helu e karena 

kunge te asan uyuh”. 

Kalau tiba waktunya 
musim panen padi biasanya 
sering pulang sore dan juga 
tubuh rasanya lelah, jadi 
tidak bisa hadir dulu ke 
pengajian karena tubuh 
rasanya lelah. 

IV 86 

30. 

“Wayah getem te rancak kan 

tana dengan rancak sanja 

hanyar buli, jadi kunge tuh 

asan uyuh, jadi te tahu dada 

muhun kan pangajian” 

Saat tiba waktunya musim 
panen padi biasanya sering 
bisa sore baru pulang, jadi 
tubuh rasanya lelah, jadi 
bisa tidak hadir dulu ke 
pengajian. 

IV 86 

31. 

“ Karena umur te sagin bakas, 

rajin te imbah e tau dada 

dengat hinday ji ilajar sidin 

te, tapi te pas iulang sidin 

hinday pelajaran te, hanyar 

ingat hinday.” 

Karena umur yang semakin 
tua, bisa saja tidak ingat 
lagi apa yang beliau 
ajarkan, tapi kalau ada 
beliau mengulang kembali 
baru ingat lagi. 

IV 87 

32. 

“ Umur jadi bakas tuh tahu be 

dada dengat hinday ji 

imander guru.” 

Umur yang sudah tua ini 
kadang bisa tidak ingat lagi 
apa yang dibicarakan guru. 

IV 87 

33. 

“Amun andau ujan daras te 

tahu dada muhun helu e kan 

pangajian, karena mun 

bakendraan itu heka mun 

andau ujan labat.” 

Kalau hari hujan deras bisa 
tidak hadir dulu ke 
pengajian, soalnya kalau 
pakai motor susah kalau 
hujannya lebat. 

IV 88 

34. 

“Mun andau ujan daras te 

dada muhun helu e kan 

pangajian, jaka tukep kah 

dengan huma kawa be 

bapayung mun kan 

pangajian.” 

Kalau hari hujan tidak 
hadir dulu ke pengajian, 
kalau saja dekat dengan 
rumah bisa saja pakai 
payung kalau memang 
pengajian. 

IV 88 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian  

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA RT. 17  

KELURAHAN ULU BENTENG KECAMATAN MARABAHAN 

A. Data Umum Informan 

1. Nama Lengkap 

2. Jenis Kelamin 

3. Status Dalam Majelis Ta’lim 

B. Pertanyaan Wawancara 

1. Sejak kapan majelis ta’lim darul hijrah ini didirikan ? 

2. Bagaimana awal mula berdirinya majelis ta’lim darul hijrah ini ? 

3. Apa visi misi atau tujuan didirikannya majelis ta’lim darul hijrah ? 

4. Siapa pengurus atau struktur kepengurusan dalam majelis ta’lim darul 

hijrah? 

 

5. Bagaimana perkembangan majelis ta’lim darul hijrah dari awal sampai 

sekarang ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN USTAZ (PENCERAMAH)  

DI MAJELIS TA’LIM DARUL HIJRAH 

A. Data Umum Informan 

1. Nama Lengkap 

2. Jenis Kelamin 

3. Usia 

4. Pendidikan  

5. Pekerjaan  

6. Status Dalam Majelis Ta’lim 

B. Pertanyaan Wawancara 

1. Apa buku atau kitab fikih yang digunakan dalam pembinaan di Majelis 

Ta’lim Darul Hijrah ?  

 

2. Mengapa Anda (alasan beliau) menggunakan buku atau kitab fikih 

tersebut  ?  

 

3. Sejak kapan Anda menjadi ustaz/guru di majelis ta’lim ? 

4. Apa saja materi fikih yang biasanya disampaikan kepada jemaah ? 

5. Metode apa saja yang digunakan dalam mengajar/membina di Majelis 

Ta’lim Darul Hijrah ? 

 

6. Bagaimana cara Ustaz mengajarkan dengan metode tersebut yaitu 

Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi dan Nasihat ? 

 

7. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi dalam 

mengajarkan/membina pengetahuan fikih ibadah ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN JEMAAH  

DI MAJELIS TA’LIM DARUL HIJRAH 

A. Data Umum Informan 

1. Nama Inisial 

2. Jenis Kelamin 

3. Usia 

4. Pendidikan Terakhir 

5. Pekerjaan  

B. Pertanyaan Wawancara 

1. Sejak kapan mengikuti pengajian di majelis ta’lim darul hijrah ? 

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana cara penyampaian penceramah (ustaz) 

dalam memberikan materi fikih ibadah ? 

 

3. Menurut Bapak/Ibu, pembelajaran yang disampaikan ketinggian atau 

kerendahan ? 

 

4. Apakah materi fikih ibadah yang diajarkan mudah dipahami oleh 

Bapak/Ibu ? 

 

5. Apakah Bapak/Ibu memahaminya secara rinci ? 

6. Apa alasan Bapak/Ibu ingin mengikuti pengajian di majelis ta’lim darul 

hijrah ? 

 

7. Apakah materi fikih ibadah yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan 

dan kehidupan sehari/hari ?  

 

8. Apa perubahan yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti pengajian ini, 

yaitu pembelajaran tentang fikih ibadah ? 

 

9. Apa saja yang mendukung dalam mengikuti kegiatan pengajian ini, 

yaitu tentang pembelajaran fikih ibadah ? 

 

10. Apa saja yang menghambat dalam mengikuti kegiatan pengajian ini, 

yaitu tentang pembelajaran fikih ibadah ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati lokasi penelitian yaitu Majelis Ta’lim Darul Hijrah di Kelurahan 

Ulu Benteng Kecamatan Marabahan. 

 

2. Mengamati keadaan sarana dan prasarana di Majelis Ta’lim Darul Hijrah di 

Kelurahan Ulu Benteng Kecamatan Marabahan. 

 

3. Mengamati kegiatan pembinaan di Majelis Ta’lim Darul Hijrah di 

Kelurahan Ulu Benteng Kecamatan Marabahan. 

 

4. Mengamati cara penggunaan metode pembinaan yang digunakan di Majelis 

Ta’lim Darul Hijrah Pada Masyarakat Kelurahan Ulu Benteng Kecamatan 

Marabahan.  

 

5. Mengamati cara penyampaian pembelajaran fikih ibadah di Majelis Ta’lim 

Darul Hijrah di Kelurahan Ulu Benteng Kecamatan Marabahan. 

 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen arsip Kelurahan Ulu Benteng Kecamatan Marabahan. 

2. Foto-foto yang menyangkut tentang penelitian pada Pembinaan 

Pengetahuan Fikih Ibadah Oleh Majelis Ta’lim Darul Hijrah Pada 

Masyarakat Kelurahan Ulu Benteng Kecamatan Marabahan.  
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Lampiran 3. Identitas Informan 

Informan I (Ketua Rt.17) 

 

Nama Inisial   : HS 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Status Dalam Majelis Ta’lim : Pendiri Majelis Ta’lim Darul Hijrah  

 

Informan II (Ustaz atau Penceramah) 

 

Nama : I 

Umur : 62 Tahun 

Alamat : Jl. Jendral Sudirman, Komplek perumahan 

Bumi Bakumpai Permai blok H2 Rt.14 Rw.01, 

Kelurahan Ulu Benteng. 

Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Pendidikan : - Madrasah Ibtidayah Muara Teweh 

- Pondok Pesantren Rasyidiyah Khalidiyah, 

Amuntai 

- S1 bimbingan dan penyuluhan masyarakat, 

IAIN Antasari Banjarmasin tahun 1988. 

- S2 Administrasi Publik, STAI Banjarmasin  

Status Dalam Majelis Ta’lim  : Penceramah (Ustaz) 
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Informan III sampai X (Jemaah Majelis Ta’lim Darul Hijrah) 

 

 

 

Identitas Informan III 

 

Nama Inisial  : K 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 62 Tahun  

Pendidikan Terakhir : SD 

Pekerjaan   : Petani  

Identitas Informan IV 

 

Nama Inisial  : S 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia   : 63 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SD 

Pekerjaan   : Petani  

 

Identitas Informan V 

Nama Inisial  : S1 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 30 Tahun 

Pendidikan Terakhir : S1  

Pekerjaan   : PPPK 

 

Identitas Informan VI 

Nama Inisial  : M 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 57 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SD  

Pekerjaan   : Petani 

 

Identitas Informan VII 

Nama Inisial  : S2 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 42 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Pekerjaan   : IRT 

 

Identitas Informan VIII 

Nama Inisial  : S3 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 60 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SD 

Pekerjaan   : Petani 

 

Identitas Informan IX 

Nama Inisial  : SA 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Usia   : 45 Tahun 

Pendidikan Terakhir : MTS 

Pekerjaan   : IRT 

 

Identitas Informan X 

Nama Inisial  : M 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Usia   : 62 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SD 

Pekerjaan   : Tukang 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian  

 
  

Gambar 5. 1 Wawancara Dengan Bapak I (Ustaz) 

Gambar 5. 2 Wawancara Dengan Bapak HS (Ketua RT.17) 
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Gambar 5. 3 Wawancara dengan Ibu K (Jemaah) 

Gambar 5. 4 Wawancara dengan Bapak S (Jemaah) 
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Gambar 5. 6 Wawancara Dengan Ibu S3 (Jemaah) 

Gambar 5. 5 Wawancara Dengan Ibu M (Jemaah) 



148 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5. 7 Wawancara Dengan Bapak M (Jemaah) 

Gambar 5. 8 Wawancara Dengan Ibu S1 (Jemaah) 
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Gambar 5. 9 Wawancara Dengan Ibu SA (Jemaah) 

Gambar 5. 10 Wawancara Dengan Ibu S2 (Jemaah) 
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Gambar 5. 12 Kegiatan Rutin Pengajian Majelis Ta’lim Darul Hijrah 

Gambar 5. 11 Kegiatan Rutin Pengajian Majelis Ta’lim Darul Hijrah 
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 Lampiran 5. Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi  



152 

 

 

 

 Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal  
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset Dari Dosen Pembimbing  
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Lampiran 8. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin 
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Lampiran 9. Surat Izin Riset Kepala Majelis Ta’lim Darul Hijrah yaitu Ketua Rt.17 
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Lampiran 10. Surat Izin Riset Untuk Penceramah Majelis Ta’lim Darul Hijrah 
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Lampiran 11. Surat Izin Riset Untuk Lurah Kelurahan Ulu Benteng 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Riset/Penelitian 
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Lampiran 13. Sertifikat LKK Komputer 
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Lampiran 14. Sertifikat Ujian Komprehensif  
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Lampiran 15. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 16. Catatan Konsultasi Dosen Pembimbing 
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Lampiran 17. Blanko Perubahan Judul Skripsi Setelah Sidang 
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